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Pengaruh Berbagai Dosis Rumput Laut Gracilaria gigas Terfermentasi Terhadap
Kualitas Pakan dan Respon Kepiting Bakau Scylla olivacea

Different Dosage of Fermented Gracilaria gigas to the Quality of Feed and the Response of Mudcrab
Scylla olivacea

Nur Astuti1, Siti Aslamyah1,2, Yushinta Fujaya1

Diterima: 14 Juli 2016 Disetujui: 02 Agustus 2016

ABSTRACT
In artificial feed formula, the problem faced in previous studies was the feed overly hard, until the crab did not favor it.  One
of the efforts that can be done to overcome the strong feed was, through the fermentation process. This research aimed at
increasing the dose of fermentation seaweed uses into the feed, where could produce the quality of the feed and the mud crab
response. The research was done by using the Complete Random Design (CRD) with four treatment and three replicates.
The treatment different were based on the fermented seaweed concentration in the feed which are A, B, C, dan D contained
9%, 14%, 19%, and 24% consecutively). The mud crab with the width 70±3.74 mm and weight 71±7.71 g. was kept
individually in a crab box with the size 21x15.8 cm, where it was put closely with depth ±100 cm. The result shows that, the
disintegration ranged of physical quality of feed is 21.3-48.35 hours, dispersion of solids 1.4-12.4%, hardness level 75-89%,
and sinking rate ranged 5.57-18.31 minutes. The result of proximate analysis shows that the water’s content ranged 9.69-
10.16%, ash 12.17-13.97%, protein 31.64-32.18, fat 7.02-7.30%, crude fiber 7.25-8.02%, NFE (Nitrogen-Free Extract)
39.29-41.15%. The result of Mud crab response with various concentration of seaweed Gracilaria gigas fermentation that it
has no effect towards each of the treatments, Molting percentage ranged 20.00±7.00% up to 38.00±13.61%, the absolute
growth of  molting\crab with the weight 17.37±6.23–25.04±8.12 (g) and with a carapace widths 9.47±2.51-11.60±2.78 (mm)
meanwhile the growth of mud crab (not molting) with weight 11.26±1.26-11.71±1.55 g and carapace width growth of ranged
1.46±0.30-0.30±2.22 mm, and feed efficiency ranged 23.95±4.08-41.08±10.28%. In conclusion, using of seaweed
fermentation in artificial feed on mud crabs gives the relative similar results towards each of the treatments.

Keywords: Fermentation, mud crab, artificial feed, seaweed, Gracilaria gigas.

PENDAHULUAN
Pada kegiatan budidaya kepiting bakau Scllya
olivacea, hal yang menunjang keberhasilan dari
kegiatan pembudidayaan adalah pakan. Pakan
merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan
budidaya karena merupakan faktor penentu pada
pertumbuhan dan molting kepiting bakau. Menurut
Aslamyah & Fujaya (2013) bahwa pakan diper-
gunakan untuk reproduksi, pertumbuhan dan
aktivitas fisiologis selama molting sehingga me-
merlukan energi yang cukup.

Pakan yang sering digunakan dalam pembudi-
dayaan kepiting bakau adalah ikan rucah, yang
ketersediannya masih bergantung pada musim
sehingga diperlukan pakan buatan. Namun demi-
kian, pakan buatan khusus kepiting belum tersedia
di pasaran. Menurut Aslamyah & Fujaya (2010)
penelitian terdahulu berhasil mendapatkan formu-
lasi pakan buatan khusus kepiting dengan tingkat
water stability yang tinggi. Permasalahan yang
dihadapi dalam formulasi pakan buatan adalah
tekstur pakan terlalu keras sehingga tidak terlalu
disukai oleh kepiting, oleh karena itu perlu
modifikasi formulasi pakan.
1Program Studi Budidaya Perairan, FIKP Unhas
2PUI-P2RL Universitas Hasanuddin
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Bahan pakan yang dapat dipertimbangkan sebagai
sumber karbohidrat sekaligus juga sebagai binder
adalah rumput laut.

Menurut Saade et al. (2011) rumput laut dapat
menjadi bahan pakan perekat sekaligus mengan-
dung nutrisi yang cukup tinggi sebagai sumber
karbohidrat dalam formulasi pakan krustasea.
Hasil penelitian Ma’ruf et al. (2013) menyatakan
komposisi proksimat rumput laut Gracilaria sp.
dalam berat kering yaitu protein 4,6%, lemak 3,3%,
abu 19,5%, karbohidrat 72,4%, serat kasar 8,7%,
dan air (berat basah) 80,7%.  Hasil penelitian
Gustina (2015) menggunakan tepung G. gigas
tanpa fermentasi sebagai binder dalam pakan
buatan, memberikan respon terhadap persentase
molting kepiting bakau. Pakan yang mengandung
binder G. gigas terbaik 9% (77,67± 23,87%), dan
yang terendah 24% (20,00±7,00%).

Rumput laut adalah bahan nabati yang terbungkus
oleh dinding sel (Alamsjah et al., 2011). Rumput
laut sebagai sumber karbohidrat dan binder tidak
dapat dimanfaatkan lebih besar karena daya rekat
terlalu tinggi, terbungkus oleh dinding sel sehingga
tidak mudah dicerna. Maka digunakan sebagai
pakan dengan dosis maksimal 9%. Penggunaan
yang terlalu tinggi menyebabkan pakan terlalu
keras (gel tinggi) sehingga kurang disukai kepiting.

Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan mencoba melakukan fermentasi terhadap
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rumput laut yang akan digunakan. Pemanfaatan
Rhizopus sp., Saccharomyces sp., dan Bacillus sp.
sebagai fermentor untuk meningkatkan kualitas
tepung rumput laut dilaporkan oleh Aslamyah
(2015).  Penelitian tersebut menunjukkan bahan
pakan yang mengandung ikatan nutrien yang sulit
dicerna seperti serat kasar dapat disederhanakan
dengan fermentasi. Penggunaan rumput laut seba-
gai sumber karbohidrat dan binder dalam pakan
diharapkan dapat ditingkatkan dalam komposisi
bahan pakan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-
Desember 2015, di Tambak Pendidikan Universitas
Hasanuddin, Desa Bojo, Kecamatan Kupa, Kabu-
paten Barru, Sulawesi Selatan.

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kepiting bakau Scylla olivacea ukuran berat
kepiting uji 71±7,71g dengan lebar karapas 70±3,47
mm. Hewan uji yangditeliti berjumlah 180 ekor,
masing-masing 15 ekor per ulangan. Kepiting uji
diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di Kabu-
paten Luwu Utara, Sulawesi Selatan.

Pakan uji yang digunakan adalah pakan buatan
berbentuk pellet yang diformulasikan dengan
berbagai konsentrasi G. gigas fermentasi sebagai
sumber karbohidrat dan binder. Fermentasi dilaku-
kan dengan menggunakan campuran Bacillus sp.,
Rhizopus sp., dan Saccharomyces sp. yang diino-
kulasi dengan tepung rumput laut G. gigas selan-
jutnya diinkubasi selama 72 jam.

Pemeliharaan dilakukan secara individu dalam
crabs box dengan ukuran panjang, lebar, dan tinggi
masing-masing adalah 21x15x8cm. Crabs box yang
digunakan berjumlah 180 buah yang disusun
berdekatan dalam tambak air payau dengan
kedalaman ±100 cm. Crabs box diletakkan pada
rakit yang terbuat dari pipa paralon diameter sepu-
luh cm pada bagian dasar dilapisi dengan waring
yang berdiameter satu inci.

Kepiting yang diuji terlebih dahulu dilakukan
penimbangan bobot awal dengan menggunakan
timbangan elektrik dan pengukuran lebar karapas
dengan menggunakan mistar geser. Sebelum diberi
perlakuan, dilakukan aklimatisasi selama enam hari
dengan kondisi lingkungan penelitian dan pakan
uji. Kepiting yang telah lolos sortir dijadikan
sampel kemudian disuntik dengan larutan ekstrak
bayam (vitomolt). Setelah itu, kepiting uji tersebut
diberi label dengan menggunakan taggingpada
bagian penutup crab box untuk memudahkan dalam
pengamatan dan dimasukkan dalam crabs box.
Pemberian pakan buatan sebanyak 4,0% dari bobot
tubuh setiap dua hari pada sore hari. Pakan yang
tidak termakan di ambil lalu dikeringkan dan
ditimbang bobotnya.

Pengamatan secara visual dilakukan setiap hari
untuk mengontrol perkembangan kepiting uji sete-
lah pemberian pakan sampai kepiting uji menga-
lami molting. Satu jam setelah terjadi molting,
dilakukan pengambilan data dengan menimbang
dan mengukur lebar karapas kepiting uji.

Pergantian air dilakukan setiap hari mengikuti
ketinggian pasang surut.  Pengukuran kualitas air
dilakukan selama pemeliharaan kepiting meliputi
suhu salinitas, pH, dan DO. Suhu diukur meng-
gunakan thermometer, salinitas dengan handrefrac-
tometer, pH menggunakan pH meter, dan DO
dengan DO meter.

Penelitian didesain dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan setiap
perlakuan masing-masing mempunyai tiga ulangan.
Dengan demikian penelitian ini terdiri atas 12
satuan percobaan. Perlakuan yang diuji yaitu
berbagai konsentrasi rumput laut G. gigas fermen-
tasi dalam formulasi pakan buatan, yaitu: A=9 %; B
= 14 %; C = 19 %; D = 24 %

Parameter yang diamati adalah kualitas pakan dan
respon kepiting bakau Scylla olivacea. Pada kuali-
tas pakan terdiri atas uji fisik dan uji kimiawi,
sedangkan pada respon kepiting bakau Scylla oliva-
cea adalah persentase molting dan mortalitas,
pertumbuhan mutlak, dan efisiensi pakan.

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian kualitas
pakan yang meliputi uji fisik dan uji kimia. Pada
uji fisik, parameter yang diamati adalah stabilitas
pakan dalam air, tingkat kekerasan,dan kecepatan
tenggelam

Stabilitas Pakan dalam Air (Water Stability)
Uji kecepatan pecah dilakukan dengan cara meng-
ukur berapa lama waktu sampai pakan hancur di
dalam air dan diamati secara manual. Pakan
sebanyak sepuluh butir dimasukkan kedalam beaker
gelas yang berisi air. Pengamatan dilakukan setiap
lima menit untuk mengetahui pakan sudah lembek
atau belum. Pengamatan dilanjutkan sampai pakan
pecah/hancur.

Uji dispersi padatan dalam air dilakukan dengan
pakan sebanyak 5,0 g pellet dimasukkan kedalam
kain kasa yang berukuran 10x10x10 cm dengan
pori-pori sekitar 1,0 x 1,0 mm, yang telah diketahui
beratnya. Kemudian merendam kotak kasa kedalam
akuarium yang berisi air salinitas 20 permil,
dilakukan aerasi serta mengukur suhunya. Setelah
satu sampai empat jam pellet yang masih tersangkut
dalam kotak kasa dikeringkan beserta kotak kasa
dalam oven pada suhu 1050C selama sepuluh jam.
Selanjutnya didinginkan dalam desikator, lalu
ditimbang sampai berat konstan. Untuk mengetahui
berat kering dikonversikan terhadap kadar airnya.
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Tingkat Kekerasan
Uji tingkat kekerasan dilakukan dengan mengguna-
kan beban anak timbangan 500g. Anak timbangan
dijatuhkan ke pakan (bobot 1,0 gr) melalui sebatang
pipa PVC berdiameter hampir sama dengan dia-
meter anak timbangan dari ketinggian 1m atau
sama panjang pipa PVC. Agar semua mendapatkan
beban yang sama maka pakan uji diatur rata di
bagian bawah mulut PVC. Tingkat kekerasan dihi-
tung dalam persentase pakan yang tidak hancur atau
pakan yang berada diayakan 0,5 mm. Tingkat
kekerasan pakan dianalisis dengan menggunakan
rumus:

Ket.
Bu: bobot pakan uji yang tetap utuh
Bt: bobot total pakan uji

Kecepatan Tenggelam.
Kecepatan tenggelam pelet uji diukur dengan men-
jatuhkan lima butir pelet ke gelas ukur berisi air se-
tinggi 20 cm. Waktu yang dibutuhkan pelet uji dari
permukaan air hingga ke dasar gelas ukur dihitung
sebagai kecepatan tenggelam (menit).

Respon Kepiting Bakau
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah
persentasi kepiting yang mengalami molting, per-
tumbuhan mutlak dan mortalitas kepiting.

Persentase molting dihitung berdasarkan rumus:

Ket.:
M : persentase molting
Mt: jumlah kepiting molting
M0:jumlah awal kepiting

Pertumbuhan mutlak dihitung berdasarkan rumus
pertumbuhan setelah kepiting molting.

Ket.:
PM = pertumbuhan mutlak (g)
Wm  = berat setelah molting (g)
W0  = berat awal kepiting (g)

Pertumbuhan diukur dengan melakukan penimba-
ngan bobot kepiting uji pada awal dan satu jam
setelah terjadi molting. Kepiting yang tidak menga-
lami molting juga ditimbang untuk menentukan
berat awal dan berat akhirnya.

Mortalitas dihitung berdasarkan rumus:

Ket.
Nt :  jumlah kepiting yang mati selama penelitian
No:  jumlah awal kepiting

Efisiensi Pakan
Efesiensi pakan dihitung dengan menggunakan
rumus:

Ket.
EF: Efesiansi pakan
W t: Berat hewan uji pada awal penelitian
Wo: Berat hewan uji pada akhir penelitian
F : Jumlah pakan yang dikonsumsi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Pakan

Uji Fisik

Data uji fisik kualitas pakan kepiting bakau yang
mendapatkan perlakuan berbagai konsentrasi rum-
put laut G. gigas fermentasi setiap perlakuan dan
data rata-ratanya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata parameter uji fisik pakan terfermentasi
dengan berbagai konsentrasi G. gigas

Parameter
Pakan Formulasi

A
(9%)

B
(14%)

C
(19%)

D
(24%)

Kecepatan
Pecah (jam) 21’3 26’15 23’11 48’35

Dispersi
Padatan (%) 1,4 8 3 12,4

Tingkat
Kekerasan (%) 81 75 82,5 89

Kecepatan
Tenggelam
(menit)

5”57 12”5 14”45 18”31

Sifat fisik pakan yang meliputi kecepatan pecah,
dispersi padatan, tingkat kekerasan dan kecepatan
tenggelam memperlihatkan perbedaan antara for-
mulasi pakan yang berbeda (Tabel 1). Terjadinya
perbedaan waktu disebabkan karena adanya dosis
bahan pengikat yang berbeda setiap perlakuan.
Diduga semakin tinggi dosis G. gigas maka sema-
kin meningkat kualitas fisik pellet.

Hasil penelitian ini menghasilkan kecepatan pecah,
dispersi padatan, tingkat kekerasan, dan kecepatan
tenggelam yang relatif sama dengan hasil penelitian
Rahma (2015) yang menggunakan pollard. Namun
lebih rendah dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Saade et al. (2010a), yang menggunakan
rumput laut G. gigas tanpa fermentasi, dengan dosis
terbaiknya 9% dan menghasilkan kecepatan pecah
33,33-55,00 menit,dispersi padatan 18,16-18,22%,
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tingkat kekerasan 68,17-92,77%, dan kecepatan
tenggelam 3,98-4,96 menit.

Parameter kecepatan pecah berkisar 21’3-48’35 jam
lebih lambat dibandingkan dengan penelitian sebe-
lumnya dengan pakan tanpa fermentasi berkisar
22’67-24’17 jam. Perbedaan kecepatan pecah ini
diduga disebabkan adanya kandungan konsentrasi
rumput laut dalam pakan yang berbeda. Hal ini
sesuai dengan pendapat Aslamyah & Fujaya (2010)
bahwa pakan buatan yang memiliki water stability
yang tinggi, memiliki tekstur yang kompak dan
tahan terendam di dalam air selama 24 jam.
Didukung pendapat Saade & Aslamyah (2009) G.
gigas memiliki kandungan agar yang tinggi
berfungsi sebagai bahan perekat dan tekstur pakan
menjadi kompak, sehingga menyebabkan bahan
baku penyusun pakan tidak lepas.

Dispersi padatan berkisar antara 1,4-12,4% hasil ini
menunjukkan, semakin tinggi kosentrasi rumput
laut fermentasi maka semakin tinggi tingkat disper-
si padatannya. Terjadinya perbedaan tingkat dis-
persi padatannya karena konsentrasi rumput laut
yang berbeda dari setiap perlakuan. Pakan perla-
kuan A, B, C memiliki tingkat dispersi yang lebih
baik dibandingkan pakan D. Dispersi padatan ini
terjadi karena lepasnya partikel pakan selama
direndam di dalam air. Robinettie (1976) menyata-
kan bahwa pakan dengan tingkat stabilitas yang
baik memiliki nilai dispersi padatan tidak lebih dari
10%.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kekerasan
pakan berkisar 75-89% lebih rendah dari penelitian
Gustina (2015) tanpa fermentasi berkisar 90,00-
96,00%. Menurut Aslamyah (2015), bahan pakan
yang mengandung ikatan nutrien yang sulit dicerna
seperti serat kasar dapat disederhanakan dengan
proses fermentasi. Perbedaan tingkat kekerasan
disebabkan konsentrasi rumput laut G.gigas fer-
mentasi yang berbeda dari setiap perlakuan. Pada
pakan perlakuan D tingkat kekerasan yang tinggi,
disebabkan karena pakan D mengandung rumput
laut paling banyak karena selain sebagai sumber
karbohidrat rumput laut dapat digunakan untuk
binder sehingga memiliki tingkat kekerasan yang
tinggi. Semakin tinggi kandungan bahan perekat
rumput laut, semakin meningkat senyawa hidro-
kolid dalam pakan. Adanya senyawa hidrokoloid
yang berfungsi sebagai pembentuk gel, penstabil,
pengemulsi, dan pensuspensi (Saade & Aslamyah,
2009).

Kecepatan tenggelam berkisar antara 5,57-18,31
menit.  Semakin tinggi konsentrasi rumput laut fer-
mentasi dalam pakan, maka semakin tinggi nilai
kecepatan tenggelam pakan. Terjadinya perbedaan
tingkat kecepatan tenggelam pakan karena kandu-
ngan konsentrasi rumput laut G.gigas dalam pakan
yang berbeda. Pada parameter ini pakan A (9%)
memiliki tingkat kecepatan tenggelam lebih baik

dibandingkan dengan pakan perlakuan B (14%), C
(19%), dan D (24%), karena mengingat sifat
biologis kepiting mencari makanan di dasar per-
airan sehingga kepiting lebih cepat memanfaatkan
pakan. Oleh sebab itu dibutuhkan pakan yang cepat
tenggelam, hal ini didukung Saade et al. (2010b)
bahwa pakan krustase semakin cepat sampai ke
dasar perairan atau wadah pemeliharaan semakin
baik. Kecepatan tenggelam pakan berkaitan dengan
tingkat kecepatan absorbs pakan di dalam air
ditentukan oleh karakteristik bahan pengikat yang
digunakan.

Uji Kimia

Uji nutrisi pakan secara kimiawi adalah penentuan
kuantitas dan kualitas nutrien dalam pakan. Pengu-
jian secara kimiawi merupakan analisis proksimat
dari protein, lemak, BETN, serat kasar, abu, dan air
dalam pakan uji.

Data hasil analisis proksimat pakan dengan ber-
bagai kosentrasi rumput laut G. gigas fermentasi
dalam pakan dan nilai rata-ratanya disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata analisis proksimat pakan pada setiap
perlakuan

Komposisi
(%)

Pakan Formulasi
A (9%) B (14%) C (19%) D (24%)

Air 9,69 10,16 8,73 10,11
Abu 13,97 13,38 12,76 12,17
Protein 32,18 32,03 31,83 31,64
Lemak 7,30 7,21 7,12 7,02
Serat Kasar 7,25 7,47 7,76 8,02
BETN 39,29 39,91 40,53 41,15
DE (kkal/kg.)*)2701.6943 2702,799 2703,903 2705,007

Ket. BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Hasil analisis proksimat pakan kepiting bakau
menunjukkan bahwa tepung rumput laut fermentasi
dengan penambahan Bacillus sp., Rhizopus sp., dan
Saccharomyces sp., menghasilkan kandungan air
9,69-10,16%, abu 12,17-13,97%, protein 31,64-
32,18%, lemak 7,02-7,30%, serat kasar 7,25-8,02%,
dan BETN 39,29-41,15% yang jauh lebih tinggi
bila dibandingkan dengan penelitian Gustina
(2015).  Tepung rumput laut tanpa fermentasi yang
menghasilkan protein berkisar 24,71-27,48%,
BETN 29,57%-35,20%, Air11,81-13,41%, Abu
10,40-11,67%, Lemak1,05-2,59%, dan Serat kasar
12,71-16,97%. Hal ini menunjukkan bahwa
komposisi yang digunakan layak dijadikan sebagai
alternatif bahan baku dalam pakan buatan, dengan
kandungan nutrisi yang baik untuk pertumbuhan
kepiting bakau. Menurut Anderson et al. (2004),
Kisaran komposisi nutrien dalam pakan kepiting
adalah protein 34-54%, lemak 4,8-10,8%, serat 2,1-
4,3%, BETN 18,7-42,5%, abu 0,6-22%.

Tingginya hasil analisis proksimat penelitian ini
jika dibandingkan dengan pakan tanpa fermentasi
diduga adanya kehadiran enzim yang dihasilkan
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oleh mikroorganisme. Hal ini didukung Aslamyah
(2015) peningkatan kadar protein dan BETN rum-
put laut yang difermentasi dengan berbagai
fermentor disebabkan kerja enzimatik oleh fermen-
tor dan adanya penambahan protein yang terdapat
dalam sel fermentor. Menurut Poesponegoro dalam
Amri (2007) hasil fermentasi mempunyai nilai gizi
yang tinggi yaitu mengubah makanan yang
mengandung lemak, protein, dan karbohidrat yang
sulit dicerna menjadi mudah dicerna dan meng-
hasilkan aroma yang khas. Selanjutnya hasil pene-
litian Islamiyati et al. (2010) menunjukkan bahwa
semakin tinggi level ragi tempe yang diberikan,
semakin tinggi pula kandungan BETN pada proses
fermentasi mikroba dapat memecah kompenen
kompleks menjadi yang lebih sederhana.

Berdasarkan Tabel 2, kisaran nutrisi protein (31,64-
32,18%) dan serat kasar (7,25-8,02%) layak untuk
kebutuhan optimum kepiting bakau yang direko-
mendasikan oleh Aslamyah & Fujaya (2010)
dengan hasil penelitian pakan mengandung kadar
protein 30, 62% memberikan hasil terbaik terhadap
molting kepiting bakau. Dengan demikian, Protein
dalam pakan diharapkan efektif digunakan untuk
pertumbuhan. Menurut Aslamyah & Fujaya (2009)
mengemukakan bahwa walaupun kadar protein
dalam pakan rendah, dengan imbangan kadar
nutrien yang lain dan diperkaya dengan ekstrak
bayam (vitomolt) yang yang mengandung fito-
ekdisteroid diharapkan memberikan respon tingkat
pertumbuhan dan molting yang sama dengan jenis
pakan uji lainnya.

Respon Kepiting Bakau

Persentase Molting

Data persentase molting kepiting bakau yang men-
dapatkan perlakuan berbagai konsentrasi G.gigas
fermentasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata persentase molting kepiting bakau
pada setiap perlakuan

Kosentrasi Tepung
Rumput Laut
Fermentasi (%)

Molting (%)

A (9%) 20,00±7,00a

B (14%) 20,00±7,00a

C (19%) 38,00±13,61a

D (24%) 16,00±4,04a

Ket.: Tidak berpengaruh nyata (p > 0,05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberi-
an tepung rumput laut G.gigas fermentasi dalam
pakan tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap
persentase molting kepiting bakau. Hasil uji ini
menunjukkan bahwa antar perlakuan tidak membe-
rikan pengaruh yang berbeda terhadap  persentase
molting. Hal ini dikarenakan kosentrasi tepung
rumput fermentasi memiliki kualitas yang sama

sehingga kualitas kimia dalam pakan pada setiap
perlakuan masih dalam kisaran yang layak untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi kepiting bakau. Kadar
protein (31,64-32,18%) dalam pakan berada pada
kisaran yang optimal kebutuhan protein untuk
kepiting bakau. Kadar protein optimal masih dapat
memenuhi kebutuhan kepiting, yang diduga karena
kehadiran ekstrak bayam (vitomolt) pada kepiting
yang dapat mengimbangi kadar nutrien pakan.

Ekstrak bayam adalah stimulan molting yang
mengandung hormon molting (fitoekdisteroid).
Kadar protein 30,62% dan karbohidrat 49,13%
yang diperkaya dengan ekstrak bayam, menun-
jukkan hasil terbaik dalam menginduksi molting
kepiting bakau (Aslamyah, 2010).  Bahkan kadar
protein terendah 30,62%, dapat memberikan
persentase molting terbaik. Fujaya & Trijuno
(2007) mengemukakan bahwa penyuntikan ekstrak
bayam pada kepiting dapat mempercepat dan
menyerentakkan molting, tidak menyebabkan ke-
matian.  Pertumbuhan kepiting yang mendapat
aplikasi ekstrak bayam lebih besar dibandingkan
tanpa aplikasi ekstrak bayam.

Pertumbuhan Mutlak

Data rata-rata pertumbuhan mutlak kepiting bakau
yang molting (Tabel 4) dan tidak molting (Tabel 5)
memperlihatkan tidak ada beda nyata bobot mutlak
kepiting baik yang molting maupun yang tidak
molting.

Tabel 4. Rata-rata pertumbuhan mutlak kepiting molting
pada setiap perlakuan

Konsentrasi
tepung rumput
laut fermentasi
(%)

Pertumbuhan Mutlak ± SD

Bobot (g)
Lebar Karapas

(mm)

A (9%) 21,41±3,12a 9,47±2,51a

B (14%) 25,04±8,12a 11,43±1,71a

C (19%) 23,43±6,64a 11,60±2,78a

D (24%) 17,37±6,23a 9,56±1,39a

Ket. Tidak berpengaruh nyata (p>0,05)

Kisaran pertumbuhan mutlak kepiting molting 9,47-
11,60mm dan bobot tubuh 16,87-24,33g, sedangkan
kepiting yang tidak molting 1,46-2,22mm dan
bobot tubuh 11,26-11,71g. Tidak berbedanya
pertumbuhan bobot mutlak dan lebar karapas pada
setiap perlakuan, diduga karena kualitas kimia
dalam pakan uji masih dalam kisaran yang layak.

Hasil penelitian menunjukkan, pertumbuhan mutlak
lebih tinggi dibanding penelitian yang dilakukan
Aslamyah & Fujaya (2010) dengan bobot berkisar
antara 19,50-23,58g dan lebar karapas berkisar
6,94-7,84mm.  Meskipun begitu, nilai ini masih
lebih rendah dari hasil penelitian Gustina (2015)
yang menggunakan pakan tanpa fermentasi, dan
menghasilkan pertumbuhan mutlak 10,69 mm



Jurnal Rumput Laut Indonesia (2016) 1 (1): 57-64

62 Astuti, dkk.

sampai 16,03 mm untuk pertumbuhan karapas dan
24,86 sampai 26,53g untuk pertumbuhan bobot.

Tabel 5. Rata-rata pertumbuhan mutlak kepiting tidak
molting pada setiap perlakuan

Konsentrasi
tepung rumput
laut fermentasi
(%)

Pertumbuhan Mutlak ± SD

Bobot (g) Lebar Karapas
(mm)

A (9%) 11,52±2,22a 1,46±0,30a

B (14%) 11,48±1,45a 2,22±0,55a

C (19%) 11,71±1,55a 1,49±0,37a

D (24%) 11,26±1,34a 2,22±0,04a

Ket. Tidak berpengaruh nyata (p > 0,05)

Perbedaan pertumbuhan mutlak ini diduga disebab-
kan oleh perbedaan persentase molting. Pada pene-
litian ini, molting lebih lambat dari penelitian
sebelumnya. Selain itu, adanya proses fermentasi
pada tepung rumput laut menurut Poesponegoro
dalam Amri (2007) menyebabkan nilai gizi yang
tinggi pada pakan karena fermentasi mengubah
makanan yang mengandung lemak, protein, dan
karbohidrat yang sulit dicerna, menjadi mudah
dicerna dan menghasilkan aroma yang khas. Selain
itu, adanya kontribusi enzim ekstraseluler yang
berbeda yang dikeluarkan oleh masing-maisng
mikroorganisme yang melakukan fermentasi.

Hasil analisis proksimat kadar protein berkisar
31,64-32,18%, karbohidrat 39,29-41,15% dan serat
kasar 7,25-8,02%. Diharapkan kadar protein dan
karbohidrat yang tinggi dapat memenuhi kebutuhan
energi kepiting bakau Adanya fitoekdisteroid
menyebabkan pembentukan protein tubuh tetap
tinggi. Menurut Fujaya et al. (2011), peranan fito-
ekdisteroid yang terdapat dalam vitomolt mening-
katkan sintesis protein, sehingga menyebabkan
pertumbuhan jaringan tubuh terjadi lebih cepat
sehingga lebih cepat besar dan merangsang
molting.

Konsumsi dan Efisiensi Pakan

Konsumsi pakan pada berbagai perlakuan berkisar
antara 71,11-83,50gr, dengan efisiensi pakan 20,67-
35,47%.  Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian pakan dari tepung rumput laut G. gigas
terfermentasi dengan berbagai kosentrasi, tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap konsumsi dan
efisiensi pakan kepiting bakau.

Data konsumsi dan efisiensi pakan menunjukkan
bahwa perbedaan konsentrasi tepung rumput laut
fermentasi tidak mempengaruhi efisiensi pakan
kepiting bakau, hal ini diduga kualitas kimia dalam
pakan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi kepiting
bakau dengan kisaran yang masih layak.  Menurut
Mudjiman (2007), dosis bahan baku pakan sangat
menentukan nilai kandungan nutrisi yang terkan-

dung dalam pakan yang akan dikonsumsi oleh
kultivan.

Tabel 6. Rata-rata konsumsi dan efisiensi pakan kepiting
bakau pada setiap perlakuan

Konsentrasi
tepung rumput
laut fermentasi
(%)

Konsumsi Pakan
(g)

Efisiensi Pakan
(%)

A (9%) 83,50±3,14a 23,95±4,08a

B (14%) 72,27±18,62a 41,08±10,28a

C (19%) 76,78±14,34a 35,60±10,92a

D (24%) 71,11±10,61a 29,08±3,70a

Ket. Tidak berpengaruh nyata (p > 0,05)

Nilai efisiensi pakan berkaitan dengan laju pertum-
buhan karena semakin tinggi laju pertumbuhan,
maka semakin besar pertambahan bobot tubuh dan
semakin besar nilai efisiensi pakan. Hasil peneli-
tian ini menghasilkan efisiensi pakan berkisar
17,46-25,04%, lebih tinggi jika dibandingkan
dengan hasil penelitian Gustina (2015), namun
relatif lebih rendah dari hasil penelitian Warasto et
al. (2013), yang menggunakan tepung kiambang
terfermentasi (16,55-69,54%), maupun hasil peneli-
tian Bakhtiar (2002) yang menggunakan daun
santet yang difermentasi dengan Rhizopus oligo-
sporus.

Kualitas Air

Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukur-
an beberapa parameter kualitas air meliputi suhu,
salinitas, DO, dan pH. Kisaran nilai pameter kuali-
tas air kepiting bakau yang dipelihara pada media
pemeliharaan selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa suhu selama
penelitian berkisar 28oC-33oC. Suhu tersebut masih
dalam batas toleransi kehidupan kepiting bakau,
namun pada umumnya kepiting bakau dapat
tumbuh optimal pada suhu 25oC-35oC, sehingga
laju pertumbuhan meningkat sejalan dengan ke-
naikan suhu sampai pada batas tertentu.

Kisaran salinitas yang diperoleh selama penelitian
yaitu 25-40 ppt, kisaran tersebut masih mendukung
kehidupan kepiting bakau. Salinitas optimum un-
tuk pemeliharaan kepiting bakau adalah 15-30 ppt
(Fujaya et al., 2012). Salinitas yang tidak optimal
berpengaruh terhadap pertumbuhan kepiting.

Rangka & Sulaeman (2010) menyatakan, bahwa
salinitas yang tidak optimal menyebabkan kepiting
harus beradaptasi melalui proses osmoregulasi.
Akibatnya, energi yang diperoleh dari hasil metabo-
lisme dalam tubuh yang seharusnya digunakan
untuk pertumbuhan, akan berkurang atau habis,
sehingga menyebabkan pertumbuhan kepiting cang-
kang lunak terhambat.
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Tingkat keasaman (pH) yang diperoleh selama
penelitian berkisar 7,0-7,8.  Kisaran ini tergolong
sangat layak untuk kehidupan kepiting bakau
(Christensen et al., 2005).

Tabel 7. Kisaran nilai kualitas media pemeliharaan
selama penelitian

Parameter Kisaran Alat Ukur
Suhu 28-33 Termometer
Salinitas 25-40 Refraktometer
DO 1,6-7,6 DO Meter
pH 7,0-7,8 pH Meter

Kisaran oksigen terlarut yang diperoleh selama
penelitian adalah 1,6-7,6 ppm. Menurut Fujaya et
al. (2012) DO sebaiknya diatas 5,0 ppm untuk
keberhasilan molting dan kelangsungan hidup
kepiting.

KESIMPULAN DAN SARAN
Tepung rumput laut G.gigas yang difermentasi
dengan konsentrasi pakan masih memenuhi kualitas
fisik yaitu kecepatan pecah 21,3-48,35 jam, dispersi
padatan 1,4-12,4%, tingkat kekerasan 75-89%, dan
kecepatan tenggelam 5,57-18,31 menit dan kimiawi
pakan seperti air 9,69-10,16%, abu 12,17-13,97%,
protein 31,64-32,18%, lemak 7,02-7,30%, serat
kasar 7,25-8,02%, dan BETN 39,29-41,15% yang
layak untuk kebutuhan nutrisi kepiting bakau.
Hasil pengujian parameter respon kepiting bakau
dengan pemberian berbagai kosentrasi tepung rum-
put laut fermentasi memberikan hasil yang relatif
sama.
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